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Sumber: Foto olahan GRILab 

 

 

Belum lama ini, kami menerima beberapa sample specimen dari pegiat batu mulia Nusantara, bapak 

Muhammad Yusuf Alfarisi. Sample tersebut berasal dari Sulawesi Tenggara, tepatnya di Kabupaten 

Muna, Kecamatan Maligano, Desa Lapole. Beberapa informasi yang kami dapat perihal  mineral ini 

dikenal dengan sebutan άaŀŎŀƴ tǳǘƛƘέΣ ǎŜŘŀƴƎƪŀƴ ǎŜŎŀǊŀ ǳƳǳƳΣ ƳŀǎȅŀǊŀƪŀǘ ƳŜƴȅŜōǳǘƴȅŀ ŘŜƴƎŀƴ 

άPirus Putihέ (White Turquoise). Di Amerika, tepatnya Nevada, ada salah satu tambang yang 

menghasilkan mineral sejenis dengan yang ditemukan di Indonesia belum lama ini. Batu tersebut 

mereka sebut sebagai άWhite Buffaloέ. Meski secara penampilan terlihat ada beberapa perbedaan 

dengan batu άMacan Putihέ yang ditemukan di Indonesia, nyatanya propertis άMacan Putihέ dengan 

άWhite Buffaloέ sama.  



 

Keterangan foto: άWhite Buffaloέ dari Amerika. Sumber foto: www.google.com 

 

Yang menjadi pertanyaan saat ini, apakah benar batu tersebut adalah varian dari Turquoise berwarna 

putih? Atau ternyata penyebutan Turquoise untuk mineral ini kurang tepat dimana sejatinya batu ini 

adalah mineral lain? Riset ini bertujuan untuk menjawab kedua pertanyaan diatas. 

Turquoise adalah mineral dengan komposisi kimia Copper dan Alumunium yang memiliki propertis 

sebagai berikut:  

CHEMISTRY: CuAl6(PO4)4  (OH)8.5H2O 

COLOR: Blue to green 

REFRACTIVE INDEX: 1.610 to 1.650 

BIREFRINGENCE: Not detectable 

SPECIFIC GRAVITY: 2.76 (+0.14, -0.36) 

MOHS HARDNESS: 5 to 6 
 

{ŜŘŀƴƎƪŀƴ ōŀǘǳ άaŀŎŀƴ tǳǘƛƘέ  yang kami teliti memiliki propertis sebagai berikut: 

COLOR: White, Black, Yellow 

REFRACTIVE INDEX: 1.509 to 1.700 

BIREFRINGENCE: 0.191 

SPECIFIC GRAVITY: 2.70-2.80 

MOHS HARDNESS: 3.5 to 4.5 
 



Propertis diatas kami dapat dari pemeriksaan standar yang mana sudah dapat menjawab pertanyaan 

pertama dari tujuan riset ini, bahwasanya sample penelitian ini bukan lah varian Turquoise berwarna 

putih. Refractive Index, Birefringence, serta Hardness dapat membuktikan hal tersebut.  Berikutnya, 

untuk mengetahui lebih spesifik mengenai jenis mineral ini, dibutuhkan alat advance tambahan, salah 

satunya adalah GemmoRaman. Berikut kami lampirkan hasil dari GemmoRaman yang kami lakukan:  

 

Sumber: Data olahan GRILab 

Grafik diatas menunjukan adanya kesamaan peak dengan group mineral Calcite secara keseluruhan. 

Lantas pada tahap ini kami membandingkan sample tersebut dengan database Raman. Kami pun 

menemukan kesamaan antara hasil sample tersebut dengan Magnesite. Perlu diketahui bahwa 

Magnesite juga termasuk dalam group mineral Calcite. Peak yang menjadi esensi penting kesamaan 

antara sample penelitian dengan Magnesite terdapat pada 326cm-1 dan 1092cm-1. Berikut kami 



lampirkan: 

 

Sumber: Data olahan GRILab 

Magnesite sendiri  adalah mineral yang terdiri dari Magnesium Carbonate dan masih termasuk dalam 

keluarga Calcite dengan  propertis sebagai berikut:  

CHEMISTRY: MgCO3 

COLOR: Colorless, white, pale yellow, pale brown, faintly pink. 

REFRACTIVE INDEX: 1.509 to 1.700 

BIREFRINGENCE: 0.191 

SPECIFIC GRAVITY: 3.00-3.20 

MOHS HARDNESS: 3.5 to 4.5 

 

Dari semua propertis yang kami dapatkan (basic testing dan advance testing), hampir seluruhnya 

mengacu terhadap Magnesite kecuali specific gravity (SG), dimana sample yang kami teliti semuanya 

konsisten menunjukan SG 2.70-2.80, sedangkan Magnesite pada umumnya memiliki SG 3.00-3.20. 



 

Keterangan foto: Laporan dari GIA 

Dalam hasil laporannya, Gemological Institute of America (GIA) menjelaskan kemungkinan adanya 

mineral lain dalam mineral ini selain Magnesite. Menurut hemat kami, mineral lain yang terkandung 

dalam batu ini lah yang menyebabkan terjadinya perbedaan SG dari batu ini dimana seperti yang sudah 

kami tekankan diatas, SG dari material ini sedikit lebih rendah dari Magnesite pada umumnya.  Institusi 

lainnya yang juga telah mengeluarkan hasil untuk batu ini adalah Gem and Jewelry Institute of Thailand 

(GIT).  

 

 



 

Keterangan foto: Laporan dari GIT 

 

 

Dapat disimpulkan,  berdasarkan serangkaian metode penelitian yang kami lakukan, serta hasil laporan 

dari dua institusi internasional, sample pada penelitian ini adalah Natural Magnesite Rock.  

 

Sumber: Magnesite Rock, foto olahan GRILab 



 

Keterangan: 60x zoom, structure of Magnesite Rocks inclusion. 

Indonesia sejatinya memiliki banyak sekali deposit mineral, khususnya gemstones, hanya saja, publikasi 

dan penelitian tentang batuan asli Nusantara masih sangat minim. Kami harap kedepannya akan lebih 

banyak penelitian-penelitian sejenis guna memperkenalkan batuan Nusantara kepada dunia.  
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